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Abstract

In writing this thesis, the writer discussed ‘Toritatejoshi dake, bakari, and
nomi in Japanese sentences’. The writer chose the title due to the lack of
explanation of those words in Japanese books, therefore there were still many
mistakes in using dake, bakari, and nomi. The first step in writing this thesis was
collecting the data by the writer, analyzed the data, and presented the data
descriptively.

Dake, bakari, and nomi in bahasa Indonesia mean hanya and it indicates
limitation. Although in Indonesian those three words can be interpreted with a
same word, there are actually differences in meaning and usage of those words.

Dake is a toritatejoshi which is limiting the element in a sentence that is
the only element that exist and omitting another similar element. Dake can be
used in many situations, such as formal and non-formal situation or in written
language and verbal language. Bakari is a toritatejoshi that indicates a limitation,
but with two distinctive limitating methods. First, bakari has the same meaning
with dake and emphasized the element in a sentence which is the only element
that exist by omitting another similar element. Bakari which has the same
meaning with dake, usually can be found in a sentence containing ~ru verb or ina
sentence with no verb on it. Second, bakari is limitating and emphasizing the
element that indicates a repeated activity. Usually there is a ~teiru verb or activity
verb. Nomi is a toritatejoshi which has the same meaning with dake. According to
Professor Honda, nomi is not only used in a formal situation and in a written
language, but also can be used in a verbal language, however it will gives a formal
impression, this can be happened because the partner is considered as a person
who has a higher degree.
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1. Pendahuluan

Salah satu permasalahan pembelajar bahasa Jepang, selain harus
mempelajari hurufnya yang unik dan khas, juga harus memperhatikan aspek
penting yaitu mengenai makna. Joshi merupakan salah satu kelas kata dalam
bahasa Jepang. Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2007:181) menjelaskan joshi adalah
kelas kata yang tidak bisa berdiri sendiri, melekat pada suatu kata untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta menambahkan
makna kata yang dilekatinya dalam sebuah kalimat.

lori dkk (2000:345) membagi joshi menjadi empat macam yaitu kakujoshi,
heiretsujoshi, suujoshi, dan toritatejoshi. Di antara keempat joshi tersebut, yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah toritatejoshi. lori dkk (2000:346)
menjelaskan bahwa joshi sepeti wa, mo, dake, shika, bakari di dalam Gakkou
Bunpo (kaidah gramatika bahasa Jepang yang banyak dirujuk di dalam pengajaran
bahasa Jepang sebagai bahasa nasional) disebut dengan kakarijoshi dan fukujoshi,
sedangkan joshi yang melekat pada unsur dalam kalimat, dengan memperjelas
cara pandang pembicara terhadap suatu peristiwa yang ditunjukkan oleh unsur
tersebut lebih tepat disebut dengan toritatejoshi.

Toritatejoshi dake, bakari dan nomi apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sama yaitu ‘hanya’. Kata ‘hanya’ dalam
Kamus Besar bahasa Indonesia memiliki beberapa makna yaitu: cuma, kecuali,
tetapi, tidak lebih dari, tidak lain dari, dan saja. Dengan demikian toritatejoshi
dake, bakari dan nomi dapat dianggap sebagai sinomim. Para pembelajar yang
kurang memahami setiap makna yang bersinonim akan mengalami kesulitan
dalam cara membedakan toritatejoshi dake, bakari dan nomi, dan sebagai
akibatnya banyak terjadi kesalahan dalam penggunaannya.

Meskipun ketiga toritatejoshi tersebut memiliki makna yang sama,
masing-masing memiliki karakteristik dan struktur yang berbeda. Oleh karena itu,
penulis bermaksud meneliti lebih lanjut ketiga toritatejoshi tersebut.

2. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Penelitian terdahulu mengenai dake, shika dan bakari pernah dilakukan
oleh Fajriyan Megawati Azani tahun 2012 mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Jepang, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia,
dalam skripsi yang berjudul “Analisis Fukujoshi Dake, Shika dan Bakari”. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 1) Dake, shika dan bakari
membatasi suatu hal. 2) Dake, shika dan bakari dapat saling menggantikan dalam
konteks kalimat tertentu yang menunjukkan pembatasan atas suatu hal, waktu,
jumlah, dan hubungan sebab akibat. 3) Dake dapat digunakan bersama predikat
positif maupun negatif, dan dapat digunakan bersama shika yang menyatakan
makna menegaskan suatu hal. 4) Shika hanya dapat digunakan bersama predikat
negatif saja, dan menyatakan penyangkalan terhadap suatu hal. 5) Bakari
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digunakan bersama predikat positif, dimana nomina dan predikatnya tidak dalam
jumlah banyak, nomina dan predikat tunggal dapat digunakan dalam kalimat
negatif yang menyatakan makna penyangkalan.

Teori Sintaksis

Sintaksis dikenal dengan istilah tougoron atau sintakusu dalam bahasa
Jepang. Sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata ke dalam
satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis, yakni kata,
frase, klausa, kalimat dan wacana (Chaer 2009:3). Berdasarkan penjelasan
tentang sintaksis, penelitian ini akan membahas unsur-unsur yang melekat pada
toritatejoshi dake, bakari, dan nomi secara terperinci dalam kalimat bahasa
Jepang.

Teori Semantik

Semantik dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah imiron. Semantik
merupakan bagian dari linguistik yang membicarakan tentang makna kata, frase
dan klausa dalam suatu kalimat. Chaer (2009:2). Selain itu kajian semantik tidak
lepas dari kajian sintaksis, sehingga penelitian ini akan membahas makna dari
toritatejoshi dake, bakari dan nomi dengan memperhatikan sruktur kalimat dalam
bahasa Jepang.

Teori Kelas Kata Bahasa Jepang

Hashimoto Bunpo dalam Sudjianto (1996:26) membagi kelas kata bahasa
Jepang mejadi 9 macam kelas kata, yaitu doushi (verba), keiyoshi (adjektiva),
meishi (nomina), fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina), setsuzokushi
(konjungsi), kandoshi (interjeksi), jodoushi (verba bantu), dan joshi (partikel).
Penelitian ini akan membahas kelas kata verba, nomina, adjektiva, pronomina,
numeralia yang melekat pada toritatejoshi dake, bakari, dan nomi secara
terperinci dalam kalimat bahasa Jepang.

Teori Joshi

Joshi adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang tidak dapat berdiri
sendiri dan tidak dapat mengalami perubahan. Sudjianto (2007:181) menjelaskan
bahwa joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain, serta
untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. lori (2003:345-346) membagi
joshi menjadi empat macam vyaitu : kakujoshi, heiretsujoshi, suujoshi, dan
toritatejoshi. Penulis akan membahas salah satu joshi lebih jelas lagi, yaitu
toritatejoshi.

Teori Toritatejoshi
Yang dimaksud dengan “toritateru” adalah sesuatu yang melekat pada
unsur dalam kalimat, dengan memperjelas cara pandang pembicara terhadap suatu
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peristiwa yang ditunjukkan oleh unsur tersebut, dan joshi yang menunjukkan hal
tersebut disebut toritatejoshi. lori (2003:24)

Teori Dake

Dake menonjolkan unsur yang ada dalam kalimat, dengan menunjukkan
bahwa unsur tersebut merupakan satu-satunya yang ada dan menunjukkan
pembatasan dengan menghilangkan unsur lain yang serupa. Nitta (2009:46)

Teori Bakari

Bakari merupakan toritatejoshi yang menunjukkan makna pembatasan,
tetapi dengan dua cara pembatasan yang berbeda. Pertama, bakari yang bermakna
sama dengan dake yang menonjolkan unsur dalam kalimat, dengan menunjukkan
bahwa unsur tersebut merupakan satu-satunya unsur yang ada dan menghilangkan
unsur lain yang serupa. Kedua, bakari membatasi situasi yang berhubungan
dengan unsur yang ditonjolkannya secara berulang kali dan unsur yang
ditonjolkan bertumpuk dalam jumlah yang besar dan semakin banyak. Nitta
(2009:61)

Teori Nomi

Nomi dan dake memiliki makna yang benar-benar sama dan dapat saling
menggantikan, tetapi dibandingkan dengan dake, nomi hanya digunakan dalam
gaya bahasa yang formal. lori (2001:340)

3. Struktur dan Makna Toritatejoshi Dake, Bakari dan Nomi

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa toritatejoshi dake,
bakari, dan nomi menonjolkan dan membatasi unsur yang berupa nomina, verba,
adjektiva, pronomina, dan numeralia.

A. Struktur dan Makna Toritatejoshi Dake

1. Nomina + Dake :

RVEBREERICH 2 DI%, Ny FEREAN, TNICEBTET,

(Ringu Ringu, 2014:98)

Semai / Yaneurabeya / ni /aru/no /wa,/ beddo /to [/isshouire, / soreni [ kyoudai / dake.
Sempit/ Yaneurabeya/ di/ ada/ par/ PT,/ tempattidur/ dan/ lemari pakaian/ selain itu/_ meja rias/ hanya.

‘“Yang ada di Yaneurabeya yang sempit adalah tempat tidur dan lemari pakaian,
selain itu hanya meja rias.’

Dake melekat pada nomina kyoudai ‘meja rias’. Pada kalimat tersebut,
dake menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu kyoudai. Secara semantis
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menunjukkan bahwa meja rias merupakan satu-satunya yang ada di loteng, selain
tempat tidur dan lemari pakaian.

2. Verba + Dake:

AR IIERE L 7208, BTG T 2 ORLEET o1,
(Ringu Ringu, 2014:30)

Shiori / wa,/ konganshita/ ga, / dansei/ wa / tsumetakukou/ kaeshita / dake /datta.
Shiori/  PT/ memohon / walaupun/ pria / PT/ dingin / menjawab/ hanya/ kop lampau.

‘Walaupun Shiori memohon, sang pria hanya menjawab dengan dingin.’

Dake melekat pada verba kaeshita ‘menjawab’. Pada kalimat tersebut,
dake menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu kaeshita. Secara tersirat
menunjukkan tidak ada hal lain yang dilakukan oleh sang pria selain menjawab
dengan dingin.

3. Adjektiva + Dake:

HOBVALITE, Wk, BT ERIET H Lz,
(Asahi Shinbun, 2015/03/11)

Mou /osoin / dakedo, /ima, / musume / wa, /sukina /dake /amayakashi /tai.
Sudah/ terlambat/ walaupun/ sekarang,/ anak perempuan/ PT/ kesukaan/ hanya/ memanjakan/ mod.

‘Walaupun sudah terlambat, sekarang saya ingin memanjakan anak perempuan
saya hanya dengan hal yang dia sukai.

Dake melekat pada adjektiva sukina ‘kesukaan’. Pada kalimat tersebut,
dake menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu sukina. Secara semantis
menunjukkan bahwa hal kesukaan anak perempuannya merupakan satu-satunya
hal ingin orang tua berikan untuk memanjakan anaknya.

4. Pronomina + Dake:

Ffo THAk. ZhiZH, (Ringu Ringu, 2014:36)

Motteru  /fuku, / kore / dake.
Membawa/ baju,/ ini / hanya.

‘Baju yang aku bawa hanya ini.’

Dake melekat pada pronomina kore ‘ini’. Pada kalimat tersebut, dake
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu kore. Secara semantis
menunjukkan bahwa ini merupakan satu-satunya baju yang aku bawa.

5. Numeralia + Dake :

ZDORRIZONTWEATER, =FIZT ., L DZDEN,
(Ringu Ringu, 2014:49)
Sono/ fuku / ni / tsuiteitan/ da /yo. / lppon / dake /kanojo /no / kami no ke/ ga.
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Itu / baju/ di/ melekat / kop/ par./ Satu helai/ hanya/ perempuan/ par/ rambut / PS.
‘Ada sesuatu yang melekat pada baju itu Tho. Hanya satu helai rambutnya.’

Dake melekat pada numeralia ippon ‘satu helai’. Pada kalimat tersebut,
dake menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu ippon. Secara semantis
menunjukkan bahwa tidak ada yang lain yang menempel pada pakaian itu, selain
sehelai rambut.

B. Struktur dan Makna Toritatejoshi Bakari

1. Nomina + Bakari :

WO AL E TS A EREEDY BTN D,
(Asahi Shinbun, 2015/03/05)

Toori/e /deru /to, / hotondo /gakusei/ bakari / aruiteiru.
Jalan/ ke/ keluar/ jika/ biasanya/ pelajar/ hanya/berjalan kaki.

‘Jika keluar ke jalan, biasanya hanya pelajar saja yang berjalan kaki.’

Bakari melekat pada nomina gakusei ‘pelajar’. Pada kalimat tersebut, bakari
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya vyaitu, gakusei. Secara semantis
menunjukkan bahwa jika keluar ke jalan, biasanya akan didapati pelajar yang
sedang berjalan kaki.

2. Verba + Bakari :

(o b ZoZVHBADEZAIZTHIT-oTCHAREE] L&D IV,
(Ringu Ringu, 2014:163)
Kitto /kossori  /koibito/ no /tokoro /ni/demo /itterun/da /yo /to /warau /bakari.
Pasti/ diam-diam/ pacar / par/ tempat/ di/ bahkan/ pergi/ kop/par/ par/ tertawa/ hanya.
‘Dia hanya tertawa saat mengatakan “pasti kamu diam-diam pergi ke tempat

9 9

pacarmu’”.

Bakari melekat pada verba warau ‘tertawa’. Pada kalimat tersebut, bakari
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu warau. Secara semantis kalimat
menunjukkan bahwa tertawa merupakan satu-satunya hal yang dilakukan.

3. Adjektiva + Bakari :

B ARHARENRHK->TH, Bx LWNERNY,

(Asahi Shinbun, 2015/03/31)
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Birumajin /ya [/ Nihonhei / ga/ utatte /mo / sorazorashii / bakari.
Orang Myanmar/ dan/ tentaraJepang/ PS/ bernyanyi/ walaupun/ kemunafikan/ hanya.

‘Walaupun orang Myanmar dan tentara Jepang bernyanyi bersama, itu hanya
kemunafikan saja.’

Bakari melekat pada adjektiva sorazorashii ‘kemunafikan’. Pada kalimat
tersebut, bakari menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu sorazorashii.
Secara semantis kalimat (30) menunjukkan bahwa kemunafikan merupakan satu-
satunya hal antara orang Myanmar dan tentara Jepang saat bernyanyi bersama.

4. Pronomina + Bakari :

MEHDDEIENYZE X TS, (Ringu Ringu, 2014:236)
Kinou /kara/sore/ bakari / kangaeteiru.
Kemarin/ dari/ itu/ hanya/berpikir.

‘Hanya itu saja yang aku pikirkan dari kemarin.’

Bakari melekat pada pronomina sore ‘itu’. Pada kalimat tersebut, bakari
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu sore.  Secara semantic
menunjukkan bahwa itu merupakan hal yang terus-menerus dipikirkan.

C. Struktur dan Makna Toritatejoshi Nomi

1. Nomina + Nomi :

7o SAETIVELDBNG 5 Lo b THREKFZETRD R,
(Asahi Shibun, 2015/04/21)

Takusan/moderu san/ ga /irrasharu/naka /de/ gen’eki/ daikgakusei/ wa / watashi/ nomi.
Banyak/ model | PS/ ada [ antara/ di/ aktif / mahasiswa/ PT/ saya / hanya.

‘Di antara banyak model yang ada, hanya saya yang aktif sebagai mahasiswa.’

Nomi melekat pada nomina watashi ‘saya’. Pada kalimat tersebut, nomi
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu watashi. Secara semantis
menunjukkan bahwa selain saya, tidak ada orang lain yang aktif sebagai
mahasiswa. Nuansa yang ditunjukkan terkesan lebih formal dengan adanya verba
irassharu.

2. Verba + Nomi :

RPN 5T RELT D DH, (Ringu Ringu, 2014:170)
Wake /ga/wakarazu, / konransuru /nomi.
Alasan/ PS/ tanpamengetahui/ kebingungan/ hanya.

‘Tanpa mengetahui alasannya, aku hanya kebingungan.’
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Nomi melekat pada verba konransuru ‘kebingungan’. Pada kalimat
tersebut, nomi menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu konransuru. Secara
tersirat menunjukkan tidak ada hal lain yang dilakukan, selain kebingungan.

3. Pronomina + Nomi :

AWK - s, UET, Ues, AARE-> T AR T UE- T,
‘iR L TWEEL, ZRDH T,
(Asahi Shinbun, 2015/03/31)

Tonikaku / Fushi san, / Bunkachou, /Bunka Kyoukai, /
Dengan kata lain/ pemerintah kota dan provinsi/ Departemen Kebudayaan/ Organisasi Kebudayaan/

minna / yotte, / chikara/ iretekurehatte,/ kouenshite itadaku,/ sore/ nomi / desu/ na.
semua/ berkumpul,/ tenaga/ memasukkan,/ mendukung, [ itu/hanya/ kop/ par.

‘Dengan kata lain pemerintah kota dan provinsi, Departemen Kebudayaan,
Organisasi Kebudayaan, semua berkumpul, memberi semangat dan mendukung,

hanya itu.’

Nomi melekat pada pronomina sore ‘itu’. Pada kalimat tersebut, nomi
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu sore. Secara semantis
menunjukkan bahwa itu merupakan satu-satunya hal yang pemerintah dan yang
lainnya lakukan, yaitu berkumpul, memberi semangat, dan mendukung. Nuansa
yang ditimbulkan adalah nuansa yang formal dan hal ini ditunjukkan oleh kopula
desu di akhir kalimat.

4. Numeralia + Nomi
D 2 DHN YT 2 ) =T TR LB MERELHEL, B TY
Ly RLTWET, (Asahi Shinbun, 2015/ 04/ 22)

Ue /kara/nimai I nomi / “toppu / niriifu” /o /tedzumishita/ kouhinshitsu /chaba /0 /|
Atas/ dari/ dua lembar/ hanya/ “terbaik/ dua daun’/ PO/ memetik ~ / kualitas tinggi/ daun teh/ PO/

choutatsushi, /jisha [ de  /burendoshiteimasu.
pengumpulan/ satu pabrik/ dalam/ mencampur.

‘Hanya dua lembar daun teh kualitas tinggi yang dipetik dari atas dan
dikumpulkan, kemudian dicampur dalam satu pabrik.’

Nomi melekat pada numeralia nimai ‘dua lembar’. Pada kalimat tersebut, nomi
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, vyaitu nimai. Secara semantic
menunjukkan bahwa tidak ada yang dipetik dan dikumpulkan, selain dua lembar
daun teh terbaik. Namun nuansa yang ditimbulkan nomi terkesan formal dan
ditunjukkan dengan verba bentuk ~masu.

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis, penulis memperoleh beberapa simpulan tentang
toritatejoshi dake, bakari, dan nomi sebagai berikut :

1. Secara struktur dake merupakan toritatejoshi yang menunjukkan batasan
dan dapat melekat pada nomina, verba, adjektiva, pronomina dan
numeralia. Bakari sebagai toritatejoshi yang menunjukkan batasan dapat
melekat pada nomina, verba, adjektiva, dan pronomina, tetapi tidak dapat
melekat pada numeralia karena makna yang ditunjukkan adalah berupa
suatu perkiraan bukan suatu batasan. Toritatejoshi nomi yang
menunjukkan batasan dapat melekat pada nomina, verba, pronomina, dan
numeralia. Sedangkan nomi tidak dapat melekat pada adjektiva.

2. Secara semantis dake merupakan toritatejoshi yang membatasi unsur
dalam kalimat yang merupakan unsur satu-satunya yang ada dan
menghilangkan unsur lain yang serupa. Dake dapat digunakan dalam
situasi apapun baik formal maupun nonformal atau dalam bahasa lisan
maupun tulisan. Bakari merupakan toritatejoshi yang menunjukkan
pembatasan, tetapi dengan dua cara pembatasan yang berbeda. Pertama,
bakari yang bermakna sama dengan dake dan menonjolkan unsur dalam
kalimat yang merupakan satu-satunya yang ada dengan menghilangkan
unsur lain yang serupa. Bakari yang bermakna sama dengan dake ini
biasanya ditemukan dalam kalimat yang terdapat verba ~ru maupun yang
tidak tedapat verba di dalamnya. Kedua, bakari membatasi dan
menonjolkan unsur yang menyatakan aktivitas yang dilakukan secara
berulang-ulang. Biasanya terdapat verba ~teiru atau verba aktivitas. Nomi
merupakan toritatejoshi yang memiliki makna yang sama dengan dake.
Menurut Profesor Honda, nomi biasanya digunakan dalam situasi formal
dan dalam bahasa tertulis, tetapi bukan berarti tidak dapat digunakan
dalam bahasa lisan. Nomi dapat digunakan dalam bahasa lisan, namun
masih terkesan kaku, hal ini dapat dilihat dari lawan bicara yang dianggap
memiliki derajat yang lebih tinggi.

Saran

Peneliti selanjutnya dengan tema yang sejenis, diharapkan dapat meneliti
toritatejoshi dake, bakari, nomi yang digunakan bersama partikel lain seperti wa,
ga, de, ni, no, dan lain-lain apakah akan memiliki makna yang sama. Selain itu
apakah toritatejoshi dake, bakari, nomi yang digunakan bersama partikel lain
dapat melekat pada nomina, verba, adjektiva, pronomina, numeralia, maupun
kelas kata lain dalam bahasa Jepang.
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